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Abstrak
Penelitian ini mendeskripsikan fungsi kalimat imperatif yang terdapat dalam film
“The Captain”. Peneliti menggunakan teori Zhang tentang fungsi kalimat imperatif.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif.
Sumber data penelitian ini adalah film Tiongkok tahun 2019 “The Captain” (FR E#l

1 Zhongguo Jizhing). Data penelitian ini adalah kata dan kalimat imperatif dalam
film. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak dan catat
menurut Mahsun, selanjutnya menggunakan teknik analisis data Miles dan
Huberman. Peneliti menemukan 281 kalimat imperatif dalam film “The Captain”.
Selanjutnya peneliti menganalisis fungsi kalimat imperatif dalam film ini. Fungsi
imperatif yang paling banyak ditemukan adalah fungsi memerintah yakni
sebanyak 80 buah, fungsi yang paling sedikit ditemukan adalah fungsi
mengancam sebanyak 1 (satu) buah. Fungsi memerintah lebih dominan daripada
fungsi lainnya dan banyak ditemukan pada percakapan petugas kepada
penumpang, pramugari kepada penumpang, komunikasi antar petugas serta
pihak terkait lainnya. Fungsi memerintah juga paling banyak ditemukan pada
percakapan para petugas khususnya saat mereka sedang menghadapi situasi
darurat. Sementara itu, kata-kata yang digunakan oleh para petugas baik
pramugari maupun kapten secara keseluruhan menunjukkan rasa hormat dan
kesopanan sehingga fungsi mengancam sangat sedikit ditemukan dalam film ini.
Selain itu dalam film ini, tidak ditemukan fungsi memohon dan mengemis. Hal ini
dikarenakan film “The Captain” menceritakan tentang insiden pesawat
penerbangan Sichuan 8633, mencakup pelayanan para petugas pesawat serta
kepercayaan diri para petugas dalam menghadapi situasi darurat saat itu.

Kata kunci: Analisis sintaksis; Kalimat imperatif; Film Tiongkok; Film The Captain;
Fungsi imperatif

Abstract
This study aims to describe the function of imperative sentences contained in the "The
Captain" movie. Researcher used Zhang's theory of imperative sentence function. The
research method used is descriptive qualitative research methods. The data source in this
research is the 2019 China movie”The Captain” (FEHL 1 Zhonggud Jizhdng). The data
of this research are imperative words and sentences in the movie. The data collection
technique used was the observation and note technique according to Mahsun, then used the
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data analysis technique of Miles and Huberman. Researchers found 281 imperative
sentences in "The Captain" movie. Furthermore, the researcher analyzed the imperative
sentence function in this movie. The most widely used imperative function is the
commanding function, which is 80 sentences. Meanwhile, the least function used was
threatening function only 1 sentence. The commanding function is more dominant than
other functions and found in the conversations between officers to passengers, flight
attendants to passengers, communication between officers and others. The commanding
function is also mostly found in the officer’s conversations, especially when they were facing
an emergency situation. Meanwhile, the words used by the officers, flight attendants and
the captain were showing respect and courtesy. So that the threathening function was less
found in this movie. There are no requesting and begging functions because this movie tells
about the incident of the Sichuan flight 8633, including the service of the aircraft officers
and the confidence of the officers in facing the emergency situation at that time.

Keywords: Syntax analysis; Imperative sentences; China movie; The Captain; Imperative
functions

I. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi untuk berinteraksi dengan orang-orang di sekitar lingkungan kita. Ada
begitu banyak bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi di dunia ini antara lain:
bahasa Indonesia, Inggris, Mandarin, Jepang, Arab, Perancis dan masih banyak lagi.
IImu yang mempelajari tentang bahasa disebut linguistik. Objek kajian linguistik
ialah bahasa. Bahasa menurut Kridalaksana dalam Abdul Chaer (2007: 32) bahasa
adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer “tidak tetap”, yang digunakan oleh para
anggota kelompok sosial untuk berkerja sama, berkomunikasi dan
mengidentifikasikan diri. Dalam hal ini, artinya bahasa tidak memiliki hubungan
langsung yang bersifat wajib antara lambang dengan yang dilambangkan sehingga
bahasa merupakan hasil kesepakatan antar penutur bahasa dalam suatu masyarakat.

Seiring dengan perkembangan perekonomian negara Tiongkok yang sangat
pesat, masyarakat Indonesia tertarik untuk mempelajari bahasa negara tersebut,
yakni bahasa Mandarin. Jika seseorang dapat berkomunikasi dalam bahasa Mandarin
berarti orang tersebut juga mempelajari tata bahasanya. [lmu yang mempelajari
tentang tata bahasa adalah sintaksis. Menurut Kridalaksana (2001: 199), sintaksis
adalah cabang linguistik yang mempelajari pengaturan dan hubungan antara kata
dan kata, atau antara kata dan satuan-satuan yang lebih besar, atau antar satuan yang
lebih besar itu di dalam bahasa. Hal ini berarti bahwa sintaksis termasuk cabang ilmu
Bahasa yang mempelajari hubungan antar satuan kata dari frasa, klausa hingga
kalimat. Kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai
pola intonasi akhir dan terdiri atas klausa.

Alwi (2003: 353) menyatakan bahwa jenis kalimat menurut sintaksisnya
terdiri atas kalimat deklaratif, kalimat interogatif, Kalimat eksklamatif dan kalimat
imperatif. Kalimat deklaratif merupakan kalimat yang berbentuk pernyataan yang
dapat berbentuk narasi, argumentasi, informasi atau deskripsi. Kalimat interogatif
atau kalimat tanya pada dasarnya dibedakan dari tanda tanya yang menyertai
kalimat tersebut. Kalimat eksklamatif isinya menyatakan perasaan kagum dan heran.
Sementara itu, kalimat imperatif ditekankan sepenuhnya terhadap perintah yang titik
acuannya lebih kepada objek yang dimaksud.
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Peneliti memilih kalimat imperatif sebagai objek penelitian karena kalimat
imperatif memiliki fungsi yang beragam. Kalimat imperatif pada umumnya
berfungsi untuk memerintah/ menyuruh seseorang untuk melakukan suatu hal. Saat
mengumpulkan data penelitian, peneliti menemukan bahwa kalimat imperatif juga
berfungsi untuk memberikan saran, memohon, memberi peringatan dan sebagainya.
Hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti kalimat imperatif.

Penggunaan kalimat imperatif tentunya sangat banyak ditemukan dalam
film. Film merupakan sebuah karya seni berupa rangkaian gambar hidup yang
diputar sehingga menghasilkan sebuah gambar bergerak yang disajikan sebagai
bentuk hiburan. Salah satunya adalah film terkenal tahun 2019 yakni film “The
Captain” (P EH K Zhongguo Jizhing). The Captain adalah sebuah film drama
Tiongkok yang disutradarai oleh Andrew Lau. Film tersebut dirilis di Tiongkok pada
30 September 2019. Penggunaan kalimat imperatif ditemukan pada dialog antar
tokoh, baik itu antara pilot dengan rekan kerjanya, antar penumpang pesawat
maupun antar pramugari. Film “The Captain” mengajarkan nilai moral kehidupan
untuk senantiasa menghargai nyawa, menghormati pekerjaan serta mengajak para
penonton untuk mematuhi peraturan yang telah dibuat.

Menurut Koran Seruya (Desember, 2019) Film tersebut diangkat berdasarkan
pada insiden Sichuan Airlines Penerbangan 8633. Film ini menggambarkan salah satu
pendaratan darurat paling ajaib dalam sejarah kontemporer penerbangan Tiongkok.
Liu Chuanjian, seorang kapten Sichuan Airlines yang membawa 119 penumpang dan
9 awak pulang dengan selamat setelah kaca depan pesawatnya pecah dan akhirnya
hancur dalam perjalanan dari Chongqing di China barat daya ke Lhasa pada tanggal
14 Mei 2018.

Berikut ini adalah beberapa contoh kalimat imperatif bahasa Mandarin yang
ditemukan pada film “The Captain”:

(L BRBHR B R— MMRAVIES! (Durasi 10:39)

Fawuyuan : qing chashi yixia ni de zhengjian!

Customer service : tolong tunjukkan kartu tanda pengenalmu (ktp atau
paspor)!

(2) ZBE %) cBIBEFMNT - 718 ? (Durasi 11:50)

laop6 (chéngke) : bié kan shoujile, xing ma?

Istri (penumpang) : Sudah jangan melihat HP (telepon seluler) terus,
bolehkah?

Contoh (1) merupakan kalimat imperatif. Dari segi fungsi termasuk kalimat
imperatif kategori lemah yang menyatakan permintaan, ditandai dengan kata 15 qing
‘tolong, mohon’ pada awal kalimat. Contoh (2) termasuk jenis kalimat imperatif
kategori kuat fungsi menegur. Pembicara (istri) menegur pendengar (suami) untuk
berhenti melihat ponselnya.

Penelitian terhadap kalimat imperatif juga dilakukan oleh beberapa peneliti.
Wang (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kalimat Imperatif dalam (
KFEAFIC datdngxiyuji Catatan Tang Agung)” membahas tentang struktur kalimat
imperatif serta melihat perubahannya. Hu (2018) dalam penelitiannya yang berjudul

“ Analisis Perbandingan Kalimat Imperatif dalam (& &X1& fazhan hanyt) dan (N1&

16 | METAHUMANIORA, Volume 11 Nomor 1, April, 2021 14 - 28



Analisis Sintaksis Fungsi Kalimat Imperatif Bahasa Mandarin...

72 hanyl jiaochéng)” meneliti tentang perbandingan bentuk dan fungsi kalimat

imperatif dalam kedua materi pembelajaran tersebut. Murdiana (2019) dalam
penelitian yang berjudul “ Analisis Sintaksis Pada Kalimat Imperatif di Naskah Film
Suicide Squad” menganalisis fungsi kalimat imperatif dalam komunikasi di film
tersebut.

Senada dengan penelitian di atas, penelitian ini menganalisis tentang kalimat
imperatif yang dikhususkan pada fungsi kalimat imperatif. Berbeda dengan
penelitian terdahulu, penelitian ini menggunakan teori Zhang dan film “The
Captain” tahun 2019 sebagai sumber data dalam penelitian ini. Film ini menceritakan
tentang insiden penerbangan pesawat Sichuan 8633 dan penggunaan kalimat
imperatif banyak ditemukan dalam percakapan para petugas pesawat dengan pihak
terkait lainnya sehingga fungsi kalimat imperatif yang ditemukan tentunya lebih
beragam dan kata-kata yang digunakan cenderung berbeda dengan peneliti
sebelumnya.

II. METODE PENELITIAN

Menurut Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Sumber data penelitian ini
diperoleh dari film tiongkok yakni “The Captain”. Data dalam penelitian ini adalah
kata dan kalimat Imperatif yang terdapat dalam Film “The Captain”.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam teknik pengumpulan
data, yaitu teknik simak dan teknik catat. Teknik simak dilakukan untuk menyimak
penggunaan bahasa. Istilah menyimak di sini tidak hanya terbatas pada bahasa lisan
tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis. Teknik Catat artinya mencatat
beberapa bentuk yang relevan bagi penelitian dari penggunaan bahasa tertulis
(Mahsun, 2005: 92). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Langkah awal yang
ditempuh peneliti adalah mencari sumber data dengan mengunduh film “ The Captain”
di internet. Selanjutnya peneliti menyimak percakapan dan menandai kata/ kalimat
imperatif yang terdapat dalam film tersebut. Langkah terakhir setelah menyimak
percakapan dalam film adalah mencatat kalimat imperatif yang terdapat dalam film,
yang kemudian akan diklasifikasikan berdasarkan fungsinya. Terakhir,
menyimpulkan hasil pembahasan.

Zhang (2014) membagi kalimat imperatif dalam 3 kategori utama berdasarkan
nada bicara yakni kuat, netral dan lemah yang membedakan fungsi tiap kalimat
imperatif. Beliau berpendapat bahwa kalimat imperatif kuat memiliki 4 fungsi untuk
memberikan instruksi, memerintah, menegur dan mengancam. Kalimat imperatif
netral memiliki 6 fungsi yakni memberikan saran, nasihat, izin, mengingatkan,
menghibur dan menunjukkan kesopanan. Selanjutnya, kalimat imperatif lemah
memiliki 3 fungsi untuk menyatakan permintaan, memohon dan mengemis.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti menemukan 281 kalimat imperatif dalam film “The Captain” dengan
jumlah setiap fungsi kalimat imperatif yang berbeda-beda. Untuk memperjelas fungsi
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kalimat imperatif dalam film “The Captain”, peneliti menyajikan data tersebut dalam
bentuk bagan di bawah ini:

Mengemis 0
Memohon 0
Menyatakan Permintaan 5

Menunjukkan Kesopanan mess 6
Menghibur =—— 15
Mengingatkan 40
Memberikan Izin we—— 5
Memberikan Nasihat s 11
Memberikan Saran =essss——— 22

Mengancam ® 1
Menegur ———m 3
Memenntah 80

Memberikan Tnstruks o

0 10 20 30 40 50 60 70 20 90
Jumlah

Bagan 2. Fungsi kalimat imperatif dalam film “the captain”

Bagan 2 menunjukkan fungsi kalimat imperatif dalam film “The Captain”,
fungsi imperatif yang paling banyak digunakan adalah fungsi memerintah yakni
sebanyak 80. Sedangkan fungsi yang paling sedikit ditemukan adalah fungsi
mengancam sebanyak 1 (satu) buah.

1. Kalimat Imperatif Kategori Kuat

Penggunaan kalimat imperatif dalam kategori ini terkesan lebih kuat,
pembicara meminta pendengar untuk melakukan suatu hal dan tidak memberikan
pilihan. Pembicara sering kali menggunakan nada tegas dan lugas untuk
mempengaruhi kehendak pendengar, serta tingkat kesopanan relatif rendah. Kalimat
imperatif kategori kuat memiliki 4 fungsi untuk memberikan instruksi, memerintah,
menegur dan mengancam. Berikut merupakan tabel jumlah penggunaan fungsi
kalimat imperatif kategori kuat dalam film “The Captain”.

Tabel 1. Kalimat Imperatif Kategori Kuat dalam Film “The Captain”

No Fungsi Imperatif Jumlah
1 Memberikan Instruksi 76
2 Memerintah 80
3  Menegur 13
4  Mengancam 1

Tabel 1 menunjukkan fungsi kalimat imperatif “memerintah” dan “memberikan
instruksi” paling banyak ditemukan dalam film “The Captain” yakni sebanyak 80 dan
76. Selanjutnya ada fungsi “Menegur” sebanyak 13 buah. Sedangkan fungsi imperatif
“mengancam” dalam film “The Captain” hanya ada 1 buah.

a. Fungsi Memberikan Instruksi
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Pembicara memberikan instruksi langsung kepada pendengar, sebagian
besar terjadi dalam komunikasi formal, situasi yang serius seperti mengatur tugas,
pelatihan militer, operasi komando, program latihan dan tugas resmi.

Datal
EiEEHE SR EFEEEhazE, BiiEwins i
& E i FEI A DS =4 bk R B0 -
minhing ji zhilrén : jintian shangwi qi didn do jid didn zhijian,

vou gé gidng duilid vin tudn jiang hoi dud
jinggud gai quya de hangli chinshéng bijiao
da de yingxidng.

Direktur Administrasi Penerbangan Sipil . Antara pukul 7 sampai 9 pagi ini, akan ada
awan-awan vang mempengaruhi area
lintasan pesawat.

T2 : F IS E R R N iE LA

wangmo : migié lidyi zhé duan shijidn jincha zang de
hiangban!

Wang Mo : Lebih perhatikan penerbangan menuju dan
dari Tibet.

& C AT ELEE E AR A E )

wangma : zud hio hingban gilixido hudzhé yanwda de
zhinbeéi!

Wang Mo : Bersiaplah pada adanva penundaan dan

pembatalan keberangkatan.
(The Captain, 2019: 05:55-06:12)

Data 1 menunjukkan Percakapan Direktur Administrasi Penerbangan Sipil
Beijing kepada seluruh pengurus administrasi lalu lintas udara sebelum
keberangkatan pesawat Sichuan 8633. Mereka telah mengantisipasi adanya awan
yang akan mempengaruhi penerbangan pada saat itu. Setelah mendengar laporan
tersebut, Wang Mo selaku kepala administrasi ruang kontrol lalu lintas udara barat
daya segera menyampaikan hal ini kepada anggotanya. Wang Mo berkata: “ #1J] i
X B [A) g tH BRI migie liayl zhe duan shijian jincha cang de hangban” (lebih
perhatikan penerbangan menuju dan dari Tibet). Ini termasuk dalam kalimat
imperatif ditandai dengan adanya frasa verbal “ % ¥J] B & miqié liayi” (lebih
perhatikan). Dalam hal ini, Wang Mo sebagai ketua yang sedang memberikan
instruksi kepada anggotanya. Hubungan relasi sosial antara penutur yang memicu
fungsi kalimat imperatif memberikan instruksi, yaitu pimpinan kepada bawahan.

b. Fungsi Memerintah

Pembicara secara langsung menugaskan atau memerintahkan pendengar
untuk melakukan sesuatu, yang sebagian besar terjadi dalam acara informal, santai
atau di bidang kehidupan sehari-hari.

Data 2
Hla ERA !
jiqi : qing chuiqi !
Mesin :Silahkan hembuskan napas !
PlLa% D IEH .
jiqi : zhéngchang!
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Mesin : Normal!
(The Captain, 2019 : 05:25- 05:31)

Data 2 menunjukkan adanya pemeriksaan kesehatan pilot sebelum melakukan
penerbangan dengan menggunakan mesin. Mesin memberi perintah kepada kapten
kedua untuk menghembuskan napasnya, untuk melihat kondisi tubuhnya. Mesin
tersebut memberikan perintah: “iEM" qing chuiqi” (silahkan hembuskan napas),
selanjutnya mesin tersebut mendeteksi napas kapten kedua dan hasilnya normal.
Dalam hal ini, Pembicara (mesin) secara langsung memerintah pendengar untuk
melakukan sesuatu. Kalimat imperatif tersebut ditandai dengan adanya partikel “i&

qing” (silahkan), diikuti dengan frasa verbal IR’ chuiqi” (hembuskan napas).

c. Fungsi Menegur

Pembicara langsung menegur pendengar karena melakukan sesuatu, yang
sering terjadi dalam konteks di mana pendengar memiliki kata-kata dan perbuatan
tertentu yang membuat pembicara tidak puas. Dari perspektif teks tempat kalimat
imperatif terjadi, sering ada beberapa kata slang, kata menghina atau kata-kata yang
menunjukkan emosi negatif pembicara dIL

Data 3

REERE - PRITIF 215 2005 SEAPA A 522 4= fin HEIE ?

hangkong aihdozhé : nimen hai fidé 2005 nién taiving shén 522 vouling
hangban ba?

Penggemar penerbangan : Apakah kalian ingat penerbangan Helios 522 tahun
20057

hTEEnE CEE N FEEEEME - e ErE ARRESEE
BT -

hangkong aihdo zhé : f&ifi giféi zhihéu méiviu zidéng jia va, jicang shang
sudyou rén hén kuai jit quéving hunmile.

Penggemar penerbangan : Setelah pesawat lepas landas, tidak ada tekanan
otomatis, semua orang di kabin segera menjadi koma
karena kekurangan oksigen.

mEEiFsE AR RHIEETESNSWES, fEL—B % BTH
METENE, B AR T

hangkong aihdo zhé - késhi feiji shé dingle zidong jiashi xitdng, jit zhéme
vizhi féi, ddole vadiin shangkong panxun, panxudn,
vouhdo jin le.

Penggemar penerbangan : Tetapi pesawat itu dalam keadaan sistem autopilof,

sehingea tetap terbang dan melayang di udara,
melayang-layang sampai kehabisan bahan bakar.

B fin, 1 (8633 EREEHMTET -

néan hang mi : 8633 vingql vinggai vE bl dudle.

iljenggemar pesawat (Pria) : oksigen pesawat 5633 kemungkinan sudah tidak
banvak lagi.

B fiik - HTBE)

zhai nii hang mi : (d& nénhangmi)

Penggemar pesawat (Wanita) :(memukul pria itu)
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B, i cEHREEE-

nan hang mi :wid shud de shi shihua.

Penggemar pesawat (Pria) : Akii hanva berbicara fakta.

ik : ek th(F) R !

zhai nii hing mi : shihua yé (yao) jinshén shual

Penggemar pesawat (Wanita) : (harus) hati-hati dalam berbicara meskipun itu fakta!

(The Captain, 2019: 01:00:34-01:01:11)

Data 3 menunjukkan percakapan para penggemar pesawat di sebuah
apartemen. Salah satu penggemar pesawat mengungkit kasus penerbangan Helios
522 tahun 2005 yang gagal fungsi. Penggemar pesawat juga menyampaikan
pendapatnya kemungkinan oksigen pesawat Sichuan 8633 sudah tidak banyak lagi.
Penggemar pesawat (wanita) tersinggung terhadap perkataan temannya dan berkata
Y TE B R UL shihua yé yao jinshen shud” (harus hati-hati dalam berbicara
meskipun itu fakta). Kalimat imperatif ditandai dengan adanya partikel “% yao”
(harus), diikuti dengan frasa verbal “ i {H i jinshén shud” (hati-hati dalam
berbicara). Hubungan relasi sosial antara penutur yang memicu fungsi kalimat
imperatif menegur, yaitu hubungan setara (sesama teman).

d. Fungsi Mengancam

Pembicara mengancam pendengar untuk melakukan sesuatu dan konten
yang tersirat sering menyatakan atau menyiratkan bahwa pendengar akan dihukum
atau menderita jika dia tidak patuh. Dari perspektif teks tempat kalimat imperatif
terjadi, sering ada kata-kata yang menunjukkan tindakan pembicara yang kuat atau
kasar.

Data 4

Pz P HATAE I ALK, EARAIAS B

chéngke : women jiu xidngjian yixia ji zhdng, yao btt wémen bu shangche.

Penumpang  :Kami hanya ingin berjumpa dengan kapten, kalau tidak kami tidak
mau naik bus penjemputan.

P DAUEM? ATIE?

chéngke : zhidao ma? xing ba?

Penumpang  : Bagaimana? Bolehkah?

RIE tBATABR—THK, BEARINALE, Xg?

wi xiansheng : women zhi xidngjian yixia jizhdang, yaobu women bu shangcheg,
duima?

Penumpang :Kami hanya ingin berjumpa dengan kapten sebentar, kalau tidak

kami tidak mau naik bus penjemputan, iyakan?

e P AT E ALK !

chéngkémen :wodmen yao jianji zhang!

Penumpang  : Kami ingin berjumpa dengan kapten!

(The Captain, 2019: 01:38:01-01:38:16)

Data 4 menunjukkan para penumpang pesawat Sichuan 8633 telah mendarat dengan
selamat di bandara Chengdu. Penumpang berkumpul di sekitar pesawat. Beberapa
penumpang meminta untuk bertemu dengan kapten, salah satunya Tuan Wu. Beliau
berkata: “FAT AN —TFHH, EALNA EZE women zhi xidngjian yixia jizhing,
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yao bt women bt shangché” (Kami hanya ingin berjumpa dengan kapten sebentar,
kalau tidak kami tidak mau naik bus penjemputan). Tuan Wu menyampaikan
ancamannya yakni jika tidak dikabulkan untuk berjumpa dengan kapten maka
mereka tidak akan naik bus penjemputan. Kalimat yang diucapkan oleh Tuan Wu
termasuk kalimat imperatif yang memiliki fungsi mengancam, ditandai dengan
adanya klausa “BfTH MW —THLK wdmen zhi xidngjian yixia jizhing” (kami
hanya ingin berjumpa dengan kapten) dilanjutkan dengan penghubung ”E& A
yaobu” (kalau tidak) sebagai kata penghubung yang menekankan suatu ancaman.

2. Kalimat Imperatif Kategori Netral

Penggunaan kalimat imperatif dalam kategori ini terkesan rileks dan
pembicara secara halus menyarankan suatu hal kepada pendengar. Dalam hal ini,
pembicara mempertimbangkan, menghargai dan memberikan pilihan kepada si
pendengar. Kalimat imperatif kategori netral memiliki 6 fungsi yakni memberikan
saran, nasihat, izin, mengingatkan, menghibur dan menunjukkan kesopanan. Berikut
tabel yang menunjukkan fungsi kalimat imperatif kategori netral dalam film “The
Captain”:

Tabel 2. Kalimat Imperatif Kategori Netral dalam Film “The Captain”

No Fungsi Imperatif Jumlah
1 Memberikan Saran 22
2 Memberikan Nasihat 11
3 Memberikan Izin 8
4 Mengingatkan 40
5 Menghibur 19
6 Menunjukkan Kesopanan 6

Tabel 2 menunjukkan fungsi kalimat imperatif yang paling banyak ditemukan pada
kategori ini adalah fungsi “mengingatkan” sebanyak 40 buah. Selanjutnya fungsi
“memberikan saran” sebanyak 22 buah, diikuti dengan fungsi menghibur,
memberikan nasihat, memberikan izin dan menunjukkan kesopanan dengan jumlah
19,11, 8, 6.

a. Fungsi Memberikan Saran

Pembicara menyarankan pendengar untuk melakukan sesuatu dan
keputusan untuk mengikuti saran yang diajukan tergantung pada si pembicara.
Sering ada beberapa partikel yang mencerminkan niat negosiasi si pembicara atau
partikel "I ba" sering digunakan atau menggunakan intonasi di dalamnya.

Data 5
DIRS e qE P YN
jizhdng :zhe tudn yun ké gou da de.
Kapten :Awan ini bisa cukup besar.
P ERIERHRIE TR DA BT = B R 4 -
jizhdng : qu de shihou zanmen kéyi shang gaodu bi kai yan de qidnduan.
Kapten :Ketika kita pergi, kita dapat menaikkan ketinggian untuk menghindari
awan ini.
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P ARRRATTER AR, e T
jizhang : déng women huiléi de shihou, ta yé zoule.
Kapten :Lalu saat kita kembali, awan ini sudah hilang.
(The Captain, 2019: 07:26-07:35)

Data 5 menunjukkan Pilot yang sedang rapat sebelum melakukan penerbangan.
Kapten juga mengetahui adanya awan besar yang akan mempengaruhi penerbangan
mereka. Kapten berkata: “ 2% f I {5 iE AT AT LA b & FZ 8 IT = B A 9 q@ de shihou
zanmen kéyl shang gaodu bi kai yun de gidnduan” (Ketika kita pergi, kita dapat
menaikkan ketinggian untuk menghindari awan ini). Saran yang disampaikan oleh
kapten adalah “menaikkan ketinggian saat terbang” agar menghindari awan tersebut.
Perkataan kapten ini termasuk ke dalam kalimat imperatif kategori netral yang
memiliki fungsi “memberikan saran” ditandai dengan frasa verbal “F] PA_E & & kéyi
shang gaodu” (dapat menaikkan ketinggian). Hubungan relasi sosial antara penutur
yang memicu fungsi kalimat imperatif memberikan saran, yaitu hubungan setara
(sesama rekan kerja).

b. Fungsi Memberikan Nasihat

Pembicara meminta pendengar untuk melakukan sesuatu, sesuatu yang
sangat penting, tetapi secara tidak sadar berpikir bahwa pendengar tidak cukup
memperhatikan atau khawatir bahwa pendengar akan lupa. Partikel untuk
menekankan nada yang sering digunakan dalam kalimat, seperti “ T/ gianwan”
(haruslah), “ 5% wubi” (wajib), “ 7] k&” (harus) dan sebagainya. Peneliti menemukan
fungsi memberikan nasihat dalam film ini ditandai dengan kata “ — & yiding” (harus)
dan “#§J) tebié¢” (khusus).

Data 6

S GRED CMEATE T RBEZ G, ORI LR, A 3600
EZ T

daoyéu (chéngke) : zanmen daole lasa zhihou, yinweéi nali di haiba bijiao
gao, you 3600 duomi.

Pemandu (penumpang) : Setelah kita tiba di Lhasa, karena ketinggian di sana
relatif tinggi sekitar 3.600 meter.

s GRED CRRAIE, IEARAEATIA L E B I PR !

yéuke (chéngke) : women ne, hdi xidng zai but d4 1a gong tiao
gudngchangwii ne!

Turis (penumpang) : Kami juga ingin menari di Istana Potala!

R GRZED (PTgR, —REANRERIZIES) !

daoyoéu (chéngke) : ayi, yiding bunéng julié huédong!

Pemandu (penumpang) : Bu, harus hindari aktivitas seperti itu!

(The Captain, 2019: 10:19-10:28)

Data 6 menunjukkan para penumpang yang sedang menunggu di bandara untuk
pemeriksaan tiket. Begitu pula dengan salah satu penumpang pesawat Sichuan 8633
yaitu grup wisata. Setelah pemandu wisata membagikan tiket mereka, dia
menjelaskan tentang kondisi di Lhasa. Salah satu anggota grup tersebut, seorang ibu
ingin menari di Istana Potala. Mendengar hal tersebut, pemandu wisata langsung
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berkata: “Bif, —EAREMZNES) ayi, yiding bunéng julie huédong” (Bu, harus
hindari aktivitas seperti itu) artinya pemandu wisata menekankan kepada ibu itu
untuk menghindari aktivitas (menari di Istana Potala). Dalam hal ini kalimat
imperatif tersebut ditandai dengan kata “—3€ yiding” (harus), diikuti dengan frasa
verbal “/ABERIZIVES) bunéng julie huédong” (tidak boleh melakukan aktivitas
seperti itu). Hubungan relasi sosial antara penutur yang memicu fungsi kalimat
imperatif memberikan nasihat, yaitu hubungan pimpinan kepada bawahan.

c. Fungsi Memberikan Izin

Pembicara secara subjektif memberikan izin atau setuju kepada pendengar
untuk melakukan sesuatu. Ini sering muncul dalam respons dialog. Partikel yang
sering digunakan seperti “H! ba” atau kata “7J LA kéyi (boleh)”.

Data 7
(33 DR HEERZ PR G A
bao'an : qing péidui jieshou fangbao jiancha!
Petugas keamanan : Mohon berbaris untuk pemeriksaan!
bao'an : 14i, kéyi jinle!

Petugas keamanan : Mari, (anda) sudah boleh masuk!
(The Captain, 2019: 10:11-10:15)

Data 7 menunjukkan para penumpang yang sedang melakukan pemeriksaan
keamanan di pintu masuk sebelum memasuki bandara. Setelah pemeriksaan selesai,
petugas keamanan membuka segel dan berkata: “>k, B PL | 14i, kéyl jinle” (mari,
sudah boleh masuk). Selain itu, kalimat imperatif di atas juga ditandai dengan verba ”
3 1ai” (mari) di awal untuk menunjukkan arah, diikuti dengan frasa verbal “BJ PA3#
T kéyi jinle” (sudah boleh masuk).

c. Fungsi Mengingatkan

Pembicara mengingatkan pendengar untuk melakukan sesuatu dan
menggunakan kata-kata "/(» xidoxin hati-hati”, *3:» dangxin waspadalah, &
liaxin hati-hati, 7E& zhuyi perhatikan, B ## lishén hati-hati” dan lainnya dalam
kalimat untuk mengingatkan pendengar agar waspada terhadap apa yang terjadi,
menunjukkan kekhawatiran atau perhatian pembicara kepada pendengar.

Data 8
=92 : BUAERIBE IR R TR R, RARK) 3U8633 IRBE/RIRMER K T .
baogao yuan : gianwang lasa de liike qing zhuyi, nin chéngzué de 3U8633 ci

hingban hén kuai jitu yao qifeéi le.
Petugas Penyiar :Perhatian penumpang yang berpergian ke Lhasa, pesawat
3U8633 akan segera lepas landas.
(The Captain, 2019: 16:28-16:35)

Data 8 menunjukkan para penumpang berbaris untuk naik pesawat. Mereka
mendengar suara pengumuman yang berbunyi: “ il £ 47 5= ik 5 5, IR T)
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3U8633 MIHEIR U e & T qidnwing lasa de like qing zhuyi, nin chéngzud de
3U8633 ci hangban hén kuai jitt yao qiféi le” (Perhatian penumpang yang berpergian
ke Lhasa, pesawat 3U8633 akan segera lepas landas). Kalimat imperatif tersebut
ditandai dengan frasa verbal “I§{%#& qing zhiyi” (mohon perhatian). Pengumuman
tersebut termasuk kalimat imperatif kategori netral digunakan untuk mengingatkan

penumpang agar segera bersiap untuk menaiki pesawat.

d. Fungsi Menghibur

Pembicara membujuk atau menghibur pendengar untuk melakukan sesuatu,
nada yang digunakan lembut, dan sering mengungkapkan rasa peduli dan kasih
sayang pembicara terhadap pendengar.

Data 9
UIRSS BTN B A N IIE ?
jizhang : duo ké'ai de xido gou a! zénme ydéurén shuod réng jiti réng ne?
Kapten :Bagaimana mungkin ada orang mengabaikan hewan imut sepertimu?
M 8 TT, BRERFRPRIRERE T !
jizhang :hdo, xingle, zai jianchi didn lidng ci yanjing jit haole!
Kapten :baiklah, sudah, bertahanlah dua kali lagi, matamu akan segera sembuh!
(The Captain, 2019: 04:04-04:15)

Data 9 menunjukkan Kapten yang sedang mengobati anjing peliharaannya
sebelum pergi bekerja. Beliau menaruh obat pada mata anjing dan berkata: “ ff B £f
FPIRIRAG LT T zai jianchi didn lidng ci yanjing jiu h3ole” (bertahanlah dua kali
lagi, matamu akan segera sembuh). Kalimat yang diucapkan kapten termasuk
kalimat imperatif kategori netral yang memiliki fungsi menghibur ditandai dengan
frasa verbal “FF I8 Kf i zai jianchi didn” (bertahanlah).

e. Fungsi Menunjukkan Kesopanan

Jenis kalimat imperatif ini istimewa, subjek pembicaraan tidak peduli apakah
pihak lain melakukan tindakan ini, yaitu makna konseptual dari jenis kalimat
imperatif ini telah diperlembut, dan makna interpersonal sangat menonjol serta
terdengar relatif lebih sopan. Dalam Bahasa Mandarin Modern, banyak penggunaan
fungsi menunjukkan kesopanan ditandai dengan kata “f4 2 ff K3t you kong zailai
wan”, “i§ ¥ qing liabu”, “Ai% bu song” “HIL zaijian”, “FEE baituo”, “18 £
man didnr”, “55 % ldojia”, “[FIl huilido” . “Fi<> zaihui” dIL

Data 10
Fe 5K IR .
chéngwuzhang : zhé shi nin yao de zhou.
Kepala pramugari  : Ini bubur anda.
RIGE AN E R I, BRI /N !
wuxiansheng : wo bu xthuan he zhou ya, wo tebié xthuan chi xido mian!
Tuan Wu : saya tidak suka bubur, saya mau makan mie.
Fe s N
chéngwuizhang : mdshang.
Kepala pramugari  :Segera.
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FeFK t REE, BH/NE, FHERA!
chéngwuzhdng : wixiansheng, nin de xido mian, qing man yong!
Kepala pramugari  : Tuan Wu, ini mie anda, silahkan menikmati!

(The Captain, 2019 : 28:30- 28:47)

Data 10 menunjukkan kepala pramugari yang mengantarkan makanan kepada Tuan
Wu selaku tamu kelas bisnis penerbangan itu. Setelah mengantarkan makanan (mie)
Tuan Wu, pramugari berkata: “ & %c4:, /N, E 18 H wuaxiansheng, nin de
xidomian, qing manyong” (Tuan Wu, ini mie anda, silahkan menikmati). Dalam
kalimat tersebut terdapat frasa verbal “i58 | qing manyong” (silahkan menikmati)
yang diucapkan oleh kepala pramugari untuk menunjukkan kesopanannya.

3. Kalimat Imperatif Kategori Lemah

Kalimat imperatif kategori lemah memiliki 3 fungsi untuk menyatakan
permintaan, memohon dan mengemis. Berikut tabel fungsi kalimat imperatif kategori
lemah yang ditemukan dalam film “The Captain”:

Tabel 3. Kalimat Imperatif Kategori Lemah Dalam Film “The Captain”

No Fungsi Imperatif Jumlah
1 Menyatakan Permintaan 5
2 Memohon 0
3 Mengemis 0

Tabel 3 menunjukkan fungsi kalimat imperatif yang paling banyak ditemukan
dalam kategori lemah adalah menyatakan permintaan sebanyak 5 buah. Sedangkan
untuk fungsi “memohon” dan “meminta” tidak ditemukan dalam film “The Captain”
karena film ini sebagian besar menceritakan tentang insiden pesawat Sichuan nomor
penerbangan 8633. Dalam film ini menceritakan tentang bagaimana cara komunikasi
kapten, petugas, pramugari, penumpang dan pihak-pihak terkait lainnya.

a. Fungsi Menyatakan Permintaan
Pembicara membuat permintaannya kepada pendengar dengan sopan,
berharap pendengar dapat melakukan hal yang dia inginkan. Kata-kata sopan yang

V7= VA== F] =]

sering digunakan dalam kalimat, seperti “1%5 qing tolong”, “ %/ % laojia (mohon
bantuan)”, “f7 177 {# xingge fangbian (mohon pertolongannya)”, “ #; # /- bangbang
mang (mohon bantuan)”,” k1K mafan ni (mohon bantuannya)” dll. Pembicara
berharap untuk mengesankan pendengar dengan sikap hormat sehingga mendorong

pendengar untuk melakukan tindakan yang diinginkan oleh pembicara.

Data 11
(7SS D BRSS!
baoan : mafan qgian yixia zi!
Petugas : mohon tanda tangan sebentar di sini!

(The Captain, 2019: 14:16)
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Data 11 menunjukkan petugas keamanan yang meminta tanda tangan kepala
pramugari. Petugas itu berkata: “FR/§1%&— N7 mafan qian yixia zi” (mohon tanda
tangan sebentar di sini). Kalimat imperatif tersebut ditandai dengan adanya partikel
“BRAT mafan” yang menyatakan permintaan. Selanjutnya, ditandai dengan frasa
verbal “Z— F qian yixia zi” (tanda tangan sebentar di sini). Hubungan relasi
sosial antara penutur yang memicu fungsi kalimat imperatif menyatakan permintaan,
yaitu hubungan setara (sesama rekan kerja). Sedangkan fungsi memohon dan fungsi
mengemis tidak ditemukan dalam film “The Captain”.

IV. PENUTUP
Peneliti menemukan 281 kalimat imperatif dalam film Tiongkok tahun 2019

“The Captain” (FFEHL K Zhongguo Jizhing).

1. Fungsi imperatif yang paling banyak digunakan adalah fungsi memerintah
yakni sebanyak 80 buah. Sedangkan fungsi yang paling sedikit ditemukan
adalah fungsi mengancam sebanyak 1 (satu) buah. Fungsi memerintah lebih
dominan daripada fungsi lainnya dan banyak ditemukan pada percakapan
petugas kepada penumpang, pramugari kepada penumpang, komunikasi
antar petugas serta pihak terkait lainnya. Fungsi memerintah juga paling
banyak ditemukan pada percakapan para petugas khususnya saat mereka
sedang menghadapi situasi darurat. Sementara itu, kata-kata yang digunakan
oleh para petugas baik pramugari maupun kapten secara keseluruhan
menunjukkan rasa hormat dan kesopanan sehingga fungsi mengancam sangat
sedikit ditemukan dalam film ini.

2. Peneliti tidak menemukan adanya fungsi memohon dan fungsi mengemis
dalam film ini. Hal ini dikarenakan film ini sebagian besar menceritakan
tentang insiden pesawat Sichuan nomor penerbangan 8633, mencakup
pelayanan para petugas pesawat serta kepercayaan diri para petugas dalam
menghadapi situasi darurat saat itu. Film ini juga menceritakan tentang
bagaimana cara komunikasi kapten, petugas, pramugari, penumpang dan
pihak-pihak terkait lainnya.

Sebaiknya bagi para pembaca yang tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap kalimat imperatif dapat memperluas kajian dan objek penelitiannya dengan
membahas kalimat imperatif lainnya. Selain itu, film “The Captain” dapat dijadikan
sebagai referensi untuk objek penelitian lainnya. Penulis juga berharap kiranya
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya dan
menambah wawasan para pembelajar Bahasa Mandarin tentang fungsi kalimat
imperatif.
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